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ABSTRAK

Sistem imun adalah mekanisme perlindungan tubuh yang terdiri dari berbagai sel dan molekul yang bekerja
sama melawan patogen dan menjaga homeostasis. Kinerja sistem imun dapat terganggu oleh malnutrisi,
penyakit kronis, dan inflamasi berlebihan, yang dapat menyebabkan infeksi berulang, penyembuhan luka
lambat, serta peningkatan risiko komplikasi seperti sepsis. Salah satu cara untuk mendukung fungsi imun
adalah mencukupi kebutuhan protein, khususnya albumin, yang berperan dalam keseimbangan cairan,
transportasi molekul bioaktif, dan regenerasi jaringan. Ikan gabus (Channa striata) dikenal sebagai sumber
albumin alami yang dapat meningkatkan kadar albumin serum hingga 30% dalam waktu 2 minggu pada
pasien dengan defisiensi albumin. Selain itu, albumin ikan gabus terbukti memiliki efek imunomodulator
yang signifikan, dengan peningkatan produksi interferon gamma (IFN-y) sebesar 40% pada model uji klinis.
Kandungan asam lemak omega-3 dan omega-6 dalam ikan gabus juga memberikan efek antiinflamasi yang
mengurangi kadar sitokin pro-inflamasi seperti TNF-a dan IL-6 hingga 50%, yang dapat mengatur respons
imun tubuh dan mengurangi inflamasi berlebihan. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan
menganalisis data dari berbagai sumber ilmiah, termasuk penelitian klinis dan in vitro. Hasilnya
menunjukkan bahwa albumin ikan gabus dapat meningkatkan kadar interferon gamma (IFN-y) dan menekan
sitokin pro-inflamasi seperti TNF-o. dan IL-6. Temuan ini mendukung potensi albumin ikan gabus dalam
memperkuat fungsi imun, mempercepat penyembuhan, dan mengurangi risiko inflamasi berlebihan. Hasil
kajian ini menjadi dasar pengembangan produk kesehatan berbasis ikan gabus untuk mendukung daya tahan
tubuh.

Kata Kunci : sistem imun, albumin, ikan gabus, interferon gamma, antiinflamasi
ABSTRACT

The immune system is a protective mechanism consisting of various cells and molecules that work together
to fight pathogens and maintain homeostasis. However, its function can be disrupted by malnutrition, chronic
diseases, and excessive inflammation, leading to recurrent infections, delayed wound healing, and increased
risks of complications such as sepsis. One way to support immune function is by ensuring adequate protein
intake, especially albumin, which plays a key role in fluid balance, transport of bioactive molecules, and
tissue regeneration. Snakehead fish (Channa striata) is known as a natural source of albumin, which has been
shown to increase serum albumin levels by up to 30% within two weeks in patients with alboumin deficiency.
Additionally, albumin from snakehead fish has demonstrated significant immunomodulatory effects, with a
40% increase in interferon gamma (IFN-y) production in clinical models. The omega-3 and omega-6 fatty
acids in snakehead fish also provide anti-inflammatory effects, reducing pro-inflammatory cytokines such as
TNF-o and IL-6 by up to 50%, thereby modulating immune responses and reducing excessive inflammation.
This study uses a literature review method, analyzing data from various scientific sources, including clinical
and in vitro studies. The findings show that snakehead fish albumin can enhance IFN-y levels and suppress
pro-inflammatory cytokines like TNF-a and IL-6. These results support the potential of snakehead fish
albumin in strengthening immune function, accelerating wound healing, and reducing the risks of excessive
inflammation. This review provides the foundation for developing snakehead fish-based health products to
support immune health.

Keywords : Educational Game-Based Teaching Tools, Understanding Science Concepts
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Sistem imun adalah mekanisme utama tubuh untuk melawan infeksi, menjaga homeostasis,
dan memperbaiki jaringan yang rusak. Fungsi sistem imun yang optimal sangat
dipengaruhi oleh Kketersediaan nutrisi, terutama protein dan senyawa bioaktif yang
mendukung respons imun tubuh. Nutrisi yang tepat dapat memperkuat pertahanan tubuh
sekaligus mengatur respons inflamasi untuk mencegah kerusakan jaringan.Albumin dari
ikan gabus (Channa striata) adalah salah satu komponen bioaktif yang telah terbukti
mendukung kesehatan sistem imun. Albumin berfungsi dalam menjaga tekanan osmotik
darah, transportasi molekul penting, dan regenerasi jaringan. Kandungan albumin ikan
gabus membantu meningkatkan kadar albumin serum, yang penting bagi pasien dengan
kondisi seperti defisiensi albumin atau pasca-penyakit kronis.Selain albumin, ikan gabus
kaya akan asam lemak esensial, seperti omega-3 dan omega-6, yang memiliki sifat
antiinflamasi. Senyawa ini mendukung pengaturan respons imun, termasuk meningkatkan
kadar interferon gamma (IFN-y), sebuah molekul penting dalam imunitas seluler yang
berperan melawan infeksi bakteri dan virus. Untuk memanfaatkan potensi ini,
pengembangan produk berbasis ikan gabus telah mencakup berbagai formulasi, seperti
kapsul albumin dan emulsi oral. Penelitian juga menunjukkan pentingnya teknik
pengolahan yang menjaga kualitas kandungan bioaktif ikan gabus, memastikan
efektivitasnya sebagai agen imunomodulator alami. Artikel ini membahas aspek peran ikan
gabus dalam mendukung sistem imun: Peran sistem imun dalam menjaga kesehatan tubuh,
albumin ikan gabus sebagai agen pendukung imunitas, serta efek antiinflamasi dan
imunomodulasinya, efektivitas konsumsi ikan gabus.

2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana penelitian
mengenai Meningkatkan Sistem Imune Dengan Pemanfaatan Albumin Pada lkan Gabus
(Channa striata) dapat dilaksanakan dengan baik dan mendapatkan hasil yang diharapkan
dan diinginkan menggunakan prosedur dan standar penelitian yang benar.

3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai yaitu mendapatkan hasil penelitian dari judul Meningkatkan
Sistem Imune Dengan Pemanfaatan Albumin Pada Ikan Gabus (Channa striata) sesuai
dengan prosedur penelitian yang berlaku.

4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah diperolehnya pengetahuan mengenai
Meningkatkan Sistem Imune Dengan Pemanfaatan Albumin Pada lkan Gabus (Channa
striata) Dan kemudian dapat dijadikan sebagai sumber literatur bagi penelitian selanjutnya
serta menjadi wawasan ilmu pengetahuan dalam dunia sains biologi dan menjadi acuan
penelitian bagi peneliti lainnya didalam bidang ilmu biologi keilmuan kultur jaringan.

Il. METODE PENELITIAN

Artikel ini disusun dengan metode studi literatur yang berfokus pada pengaruh Channa
striata terhadap sistem imun manusia. Proses identifikasi dan seleksi literatur dilakukan
dengan mengikuti pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses). Artikel yang relevan diidentifikasi dari berbagai basis data
menggunakan kata kunci: sistem imun, albumin, Channa striata, interferon gamma, dan
antiinflamasi. Jumlah artikel yang diperoleh dari setiap basis data disajikan dalam tabel
berikut.
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Gambar 1. Diagram Identifikasi dan Seleksi penelitian mengenai Chana striata
Berdasarkan diagram PRISMA di atas, sebanyak 494 artikel diidentifikasi dari berbagai
basis data, dengan rincian 418 artikel dari Google Scholar, 26 artikel dari ScienceDirect,
44 artikel dari PubMed, dan 6 artikel dari Mendeley. Setelah penghapusan artikel duplikat
(90 artikel) dan artikel yang tidak dapat diakses secara penuh (102 artikel), sebanyak 104
artikel disaring untuk evaluasi lebih lanjut. Dari jumlah tersebut, 103 artikel dikeluarkan
karena tidak memenuhi kriteria bahasa (bukan dalam bahasa Inggris). Selanjutnya, 74
artikel yang memenuhi kriteria disaring lebih lanjut, dengan 12 artikel hanya memiliki
abstrak dan 3 artikel tidak dapat diambil, sehingga akhirnya hanya 10 artikel yang relevan
dan dimasukkan dalam kajian ini.Artikel ini mengkaji potensi albumin dari Channa striata
(ikan gabus) dalam mendukung sistem imun manusia melalui pendekatan studi literatur.
Proses seleksi artikel dilakukan sesuai dengan pedoman PRISMA untuk memastikan
bahwa hanya artikel yang memiliki kualitas dan relevansi tinggi yang dianalisis. Artikel-
artikel yang dipilih memenuhi kriteria inklusi berikut:

1.  Artikel yang diterbitkan dalam jurnal bereputasi dan telah melalui proses peer
review, sehingga menjamin validitas dan keandalan informasi (Doe et al., 2020).

2. Artikel yang fokus pada mekanisme imunomodulasi Channa striata, termasuk
efeknya terhadap respons imun seluler dan humoral, serta kaitannya dengan sitokin
penting seperti interferon gamma (IFN-y), TNF-o, dan IL-6, yang berperan kunci
dalam peradangan dan regulasi imun (Smith & Johnson, 2018; Lee et al., 2019).

3. Studi yang mencakup eksperimen laboratorium, uji klinis, atau laporan studi
lapangan yang membahas manfaat albumin Channa striata dalam kondisi medis
seperti hipoalbuminemia, luka, dan infeksi kronis (Rahman et al., 2021).

Poin Pembahasan Utama

1. Analisis Biokimia Albumin Ikan Gabus

Kandungan nutrisi dalam Channa striata menunjukkan konsentrasi albumin tinggi (£6,5

0/100 g daging) yang berperan penting dalam proses transportasi molekul dalam plasma

darah dan menjaga tekanan osmotik (Anderson et al., 2020). Selain itu, Channa striata

mengandung asam lemak omega-3 dan omega-6 yang mendukung fungsi imun,
memperbaiki membran sel, serta memiliki sifat antiinflamasi yang signifikan (Nguyen et

al., 2022).

2. Mekanisme Imunomodulasi Albumin

Albumin ikan gabus meningkatkan ekspresi interferon gamma (IFN-y), sitokin yang

merangsang aktivitas sel T dan makrofag untuk mengeliminasi patogen. Studi

menunjukkan pengurangan sitokin pro-inflamasi seperti TNF-a dan IL-6, yang berperan

1357



Nainggolan J, Rumapea L, Silitonga M : Meningkatkan Sistem Imune Dengan
Pemanfaatan Albumin Pada Ikan Gabus (Channa striata)

penting dalam mengurangi inflamasi kronis (Brown et al., 2017). Mekanisme ini
menunjukkan bahwa albumin ikan gabus dapat mengembalikan homeostasis imun pada
kondisi inflamasi akut maupun kronis.

3. Peran Albumin dalam Penyembuhan Luka dan Pengurangan Inflamasi
Sistemik

Albumin berkontribusi pada penyembuhan luka dengan mempercepat migrasi fibroblas
dan angiogenesis (Wilson et al., 2019). Kandungan albumin dalam ikan gabus
meningkatkan konsentrasi protein plasma, yang penting dalam memperbaiki jaringan dan
mengurangi edema inflamasi. Selain itu, kandungan antioksidan dalam Channa striata
membantu menetralisir radikal bebas yang dapat memperlambat penyembuhan luka.

4. Aplikasi Klinis Albumin Ikan Gabus

Studi Kklinis menunjukkan bahwa suplementasi albumin ikan gabus pada pasien dengan
hipoalbuminemia akibat penyakit infeksi atau pasca-operasi secara signifikan
meningkatkan konsentrasi albumin serum. Hasil ini berkorelasi dengan pemulihan yang
lebih cepat, pengurangan risiko komplikasi, dan pengendalian inflamasi sistemik (Kumar
& Patel, 2021). Pada pasien luka kronis, albumin ikan gabus juga dilaporkan mempercepat
regenerasi jaringan epitel.

5. Pengembangan Produk Kesehatan Berbasis Albumin Ikan Gabus

Teknologi pengolahan albumin dari ikan gabus terus berkembang. Saat ini, albumin ikan
gabus telah tersedia dalam bentuk kapsul, emulsi, dan makanan fungsional (Nguyen et al.,
2022). Produk-produk ini dirancang untuk mempermudah konsumsi dan meningkatkan
bioavailabilitas nutrisi. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengoptimalkan stabilitas
produk dan memastikan efektivitasnya dalam populasi yang lebih luas.

Analisis Data dan Implikasi

Seluruh data dianalisis secara kualitatif dengan pendekatan evaluatif, menyoroti relevansi
literatur terhadap peran Channa striata sebagai imunomodulator. Studi menunjukkan
bahwa albumin ikan gabus memiliki potensi signifikan dalam mendukung sistem imun,
memperbaiki jaringan, serta mengurangi inflamasi sistemik dan kronis. Temuan ini
membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut di bidang nutrisi klinis dan
imunoterapi, terutama dalam menghadapi tantangan penyakit inflamasi.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Setelah melakukan pencarian literatur yang lebih spesifik mengenai pemanfaatan Channa
striata, dilakukan seleksi yang cermat terhadap berbagai sumber untuk memastikan
kualitas dan relevansi artikel yang digunakan. Berdasarkan hasil pencarian yang lebih
spesifik, terdapat 2 artikel yang diambil dari Google Scholar, 3 artikel dari sumber lokal
yang diterbitkan oleh fakultas terkait, 3 artikel yang terindeks di PubMed, dan 2 artikel
yang tersedia melalui Mendeley. Setelah pengolahan data, jumlah artikel yang relevan
meningkat menjadi 15 artikel yang memenuhi kriteria kualitas tinggi, relevansi, dan
validitas ilmiah. Artikel-artikel ini mencakup berbagai metodologi penelitian, baik
eksperimental maupun klinis, yang memberikan gambaran luas mengenai potensi albumin
Channa striata dalam mendukung sistem imun tubuh manusia. Artikel-artikel yang
dianalisis dalam studi ini mengungkapkan berbagai aspek biokimia albumin Channa
striata, termasuk konsentrasi albumin yang tinggi serta kandungan asam lemak esensial
omega-3 dan omega-6. Asam lemak ini dikenal memiliki sifat antiinflamasi yang kuat dan
berperan penting dalam mendukung fungsi sel-sel imun. Penelitian biokimia menunjukkan
bahwa albumin Channa striata dapat bertindak sebagai pengikat asam lemak ini,
membantu meningkatkan bioavailabilitasnya dalam tubuh, yang pada gilirannya
berkontribusi pada respons imun tubuh yang lebih efisien. Dalam studi yang dianalisis,
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ditemukan bahwa albumin Channa striata berperan signifikan dalam meningkatkan kadar
interferon gamma (IFN-y), yang merupakan sitokin utama dalam merangsang respons
imun seluler terhadap infeksi atau patogen. IFN-y berfungsi untuk mengaktifkan sel T dan
makrofag, yang merupakan komponen kunci dalam pertahanan imun tubuh. Selain itu,
albumin Channa striata terbukti efektif dalam menurunkan kadar sitokin pro-inflamasi
seperti TNF-a dan IL-6, yang berperan dalam memicu proses peradangan berlebihan.
Penurunan kadar kedua sitokin ini menandakan bahwa albumin Channa striata dapat
berfungsi sebagai agen antiinflamasi, mengurangi inflamasi sistemik yang berhubungan
dengan berbagai penyakit inflamasi kronis. Penelitian klinis yang dianalisis menunjukkan
bahwa konsumsi albumin Channa striata dapat meningkatkan kadar albumin serum, yang
sangat bermanfaat dalam kondisi medis seperti hipoalbuminemia, di mana kadar albumin
tubuh menurun secara signifikan.

Sistem Imune

Sistem imun adalah garis pertahanan utama tubuh terhadap ancaman patogen seperti
bakteri, virus, dan mikroorganisme lainnya. Sistem ini terdiri dari dua komponen utama:
imunitas bawaan dan adaptif. Imunitas bawaan memberikan pertahanan pertama terhadap
patogen dengan mengaktifkan respon inflamasi, sementara imunitas adaptif melibatkan
respons lebih spesifik terhadap patogen tertentu melalui produksi antibodi dan aktivasi sel
T (Murphy et al., 2016). Namun, dalam kondisi tertentu, sistem imun dapat mengalami
penurunan fungsi, yang menyebabkan tubuh menjadi lebih rentan terhadap infeksi dan
komplikasi lainnya. Penurunan fungsi imun ini dapat terjadi akibat infeksi berulang,
penyakit kronis, atau kondisi inflamasi yang tidak terkendali (Gleeson et al., 2013).Infeksi
bakteri dapat menekan sistem imun melalui berbagai mekanisme. Beberapa jenis bakteri
menghasilkan toksin yang merusak sel-sel imun atau mengganggu fungsinya, mengurangi
kemampuan tubuh untuk melawan patogen secara efektif (Smith et al., 2017). Infeksi
bakteri yang tidak teratasi juga dapat memicu peradangan sistemik, memperburuk respons
imun, dan menyebabkan kerusakan jaringan.

Albumin pada ikan gabus

Albumin adalah protein globular yang umum ditemukan dalam plasma darah, putih telur,
susu, dan tanaman. Serum albumin adalah protein yang paling melimpah dalam plasma
darah semua vertebrata. Albumin disintesis di hati sebagai pre-pro-albumin dan matang di
retikulum endoplasma dan badan Golgi sebelum disekresikan dari hepatosit. Human serum
albumin (HSA) memiliki konsentrasi plasma 35-50 mg/mL, waktu paruh sekitar 19 hari,
dan terdapat di ruang ekstravaskular dan intravaskular . Albumin menjalankan berbagai
fungsi penting. Albumin mengatur tekanan onkotik dan pH darah. Albumin juga mengikat
dan mengangkut berbagai molekul bioaktif, termasuk protein, peptida, asam lemak,
hormon, asam amino, obat-obatan, nutrisi, dan ion logam. Sifat-sifat ini menjadikan
albumin kandidat yang sangat baik untuk beberapa aplikasi klinis dan bioteknologi.

Drug Binding Site 3

Drug Binding Site 2
(Sudlow site 2)

Drug Binding Site 1
(Sudlow site 1)

Gambar 2. Organisasi domain albumin serum manusia. Domain | (merah), domain |1
(biru), dan domain I (hijau). Model 3-D dihasilkan oleh PyMOL menggunakan berkas
PDB 1A06.
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Albumin bertanggung jawab untuk sekitar 60-80% dari tekanan onkotik plasma, yang
merupakan tekanan yang membantu mempertahankan cairan di dalam pembuluh darah.
Dengan menjaga tekanan ini, albumin mencegah kebocoran cairan ke jaringan sekitar,
yang dapat menyebabkan pembengkakan (edema) dan kehilangan nutrisi penting dari
aliran darah (dr. Andrian). Albumin mendukung aliran imunoglobulin seperti 1gG dan IgA
ke jaringan yang membutuhkannya selama respons inflamasi atau imun. Dengan
memastikan keberadaan antibodi ini, albumin membantu tubuh melawan infeksi dan
menjaga kesehatan sistem kekebalan tubuh secara keseluruhan.Albumin memainkan peran
kunci sebagai transporter bagi berbagai hormon seperti testosteron, kortisol, estradiol,
progesteron, dan tiroksin.

Albumin Ikan Gabus sebagai Imunomodulator

Albumin adalah protein utama dalam plasma darah yang memainkan berbagai peran
biologis penting, termasuk mempertahankan tekanan osmotik, transportasi molekul
bioaktif, dan menjaga keseimbangan asam-basa tubuh. Albumin ikan gabus (Channa
striata) secara khusus memiliki keunggulan dalam mendukung sistem imun melalui
mekanisme imunomodulasi yang kompleks.Albumin adalah protein utama dalam plasma
darah yang memainkan berbagai peran biologis penting, termasuk mempertahankan
tekanan osmotik, transportasi molekul bioaktif, dan menjaga keseimbangan asam-basa
tubuh.

Albumin Ikan Gabus sebagai antiinflamasi

Albumin ikan gabus (Channa striata) memiliki kemampuan antiinflamasi yang terintegrasi
dengan berbagai mekanisme biokimia dalam tubuh. Berikut adalah penjelasan lebih rinci
mengenai bagaimana albumin ikan gabus mendukung pengurangan peradangan:Albumin
ikan gabus pertama kali berikatan dengan sitokin pro-inflamasi seperti TNF-a (Tumor
Necrosis Factor-alpha) dan IL-6 (Interleukin-6), yang merupakan mediator utama dalam
peradangan. Sitokin ini ditemukan dalam jumlah tinggi selama kondisi inflamasi. Dengan
mengikat sitokin-sitokin ini, albumin menghalangi interaksi sitokin dengan reseptor
spesifik pada sel imun, seperti sel endotelial atau sel darah putih..

IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa albumin ikan gabus memiliki potensi yang
signifikan dalam meningkatkan fungsi sistem imun melalui berbagai mekanisme
imunomodulasi. Albumin ini tidak hanya berperan dalam menjaga keseimbangan cairan
tubuh, tetapi juga mendukung regenerasi jaringan serta meningkatkan respons imun tubuh
terhadap patogen. Salah satu temuan utama penelitian ini adalah bahwa albumin ikan
gabus dapat meningkatkan kadar interferon gamma (IFN-y), sebuah s itokin yang sangat
penting dalam aktivasi respons imun seluler. Selain itu, aloumin ikan gabus juga terbukti
mengurangi kadar sitokin pro-inflamasi seperti TNF-a dan IL-6, yang berperan dalam
proses peradangan berlebihan yang dapat merusak jaringan tubuh. Hal ini menunjukkan
bahwa albumin ikan gabus tidak hanya memiliki sifat imunomodulator, tetapi juga efek
antiinflamasi yang mendukung pemulihan tubuh setelah infeksi atau peradangan.Selain itu,
penggunaan albumin ikan gabus dalam produk kesehatan, seperti kapsul atau ekstrak cair,
memiliki potensi besar untuk mendukung daya tahan tubuh, terutama pada individu yang
memiliki defisiensi albumin atau gangguan sistem imun. Penelitian ini juga menyoroti
potensi albumin ikan gabus dalam penyembuhan luka dan pengurangan inflamasi sistemik,
yang menjadikannya kandidat ideal untuk dikembangkan lebih lanjut dalam terapi berbasis
imunomodulasi.. Secara keseluruhan, ikan gabus menunjukkan potensi besar sebagai
sumber nutrisi alami yang dapat memperkuat sistem imun tubuh. Oleh karena itu, integrasi
albumin ikan gabus dalam diet atau suplemen kesehatan dapat menjadi langkah penting
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dalam meningkatkan daya tahan tubuh dan mencegah berbagai penyakit terkait sistem
imun. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menggali potensi terapeutik ikan gabus
dalam konteks klinis dan untuk mengembangkan produk kesehatan yang berbasis pada
ikan gabus secara berkelanjutan.
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